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Sejak awal perjuangan Bangsa lndonesia Organisasi Pramuka sudah ada, dan

Organisasi ini disebut sebagai Organisasi Kepanduan. Pramuka merupakan

Organisasi Kepanduan pertama, yang ikut berjuang merebut [<emerdekaan. Organisasi

keprzrmukaan di [ndonesia dirnulai oleh aclanya cabang-cabang "NecJerlanr]se

Pctdvincler Orguniscttie " (NPO) pada tahun 1912, yang pacla saat pecahnya perang

I)unia Pertzrma nrerrriliki Kwartir besar sendiri sefta kernudian berganti nama menjadi

"Nede.-lands Indische Padvinders vegeertigina" (N'I'pv) pacla tahun 19I6

Kenyataan sejarah rnenunjukkan bahwa pemucla Indonesia mempLlnyai sahanr.

besar dalam pergerakan perjuangan kemerdekaan Indonesia, serta ada dan

berkernbangnya pendidikan keprarnukaan nasional lndonesia. Dan dalam

perkembangannya pendidikan kepramukaan ini tarnpak adanya dorongan dan

semangat untuk bersatu walaupun dalam kondisi Organisasi yang bercorak Bhineka.

Pramuka mempunyai sikap sosial dan menempuh indiviclu yang a6a

didalamnya menjadi terpimpin dan mamtr)Ll untuli rnemimpin, hal tersebut

disarnpaikan oleh Kapten.Pol.I.E Prasetio yang menjabat sebagai kepala Kwartir

Ranting (1999) pada pidato pernbukaan Kemsama dan Jambore Ranting Meclan

Ternbung (1999).
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PaCa ctasarnya individu atau manusria llchagai rriakhluk slosial, s;cpcrti yang

dikemukakan oleh I(unkel (1989) yang menyatakan bahwa manusia itu rnempunyai

dorongan untuk rnengabdi kepada dirinya sendiri dan dorongan untuk rnengabcli pada

masyarakat dan secara bersama-sarna, karena manusia merupakan kesatuan dari

keduanya.

Sehubungan dengan pernyataan diatas Pramuka mempunyai sikap

penernpahan rnental da.lanr kegiatan-kegiatannya dilingkungan n"rasyarakat, sepertr

latihan fisik, kognitif dan daya ingat yang berhubungan erat dengan motorik dari

individu tersebut. Serta pembenturkan mental a.gar dapat rnenjadi rnakhluk sosial yang

lugas dan tegas dalam interaksi dengan masyarakat luas. Sebab-sebab dasarnya

nranusia akan melakukan proses helajar untuk nrengenal dunia luar dengan cara

melakukan interaksi yang baik dengan orang larn dan lingkungan vang baru.

lJari rnateri dan teknik kepramukaan yang diterima oleh individlr tersebut

akan timbul prost:s belajar seperti yang dikemukakan oleh Pavlc,v, Dkk (1982) bahwa

Prilaku belajar merupakan suatu pentbahan tingkalr l;rku yang dapat diarrrati, yang

terjadi melalui terkaitnya stimulus-stimulus dan respon-respon menurut prinsip

rnekanisl.ll<

Jadi belajar melibatkan terbentuknya hubungan antara satu stimulus dan

respon. Dimana stinrulus yaitu penyetrab belaiar yilng bertindak terhadap suatu

organisrne, yang menyebabkan organisme rnemberikan respon atau meuingkatkari

probalitas terjadinya respon tertentu. Sedangkan respon ialah akibat-akihat atau el'ek-
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